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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembinaan 

pengawas terhadap kualitas kinerja pegawai staf tata usaha di SMPN 17 Padang, 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa program pembinaan pengawas sudah 

dirancang dan dilaksanakan dengan melibatkan kepala sekolah, pengawas, dan 

pegawai tata usaha. Program ini didukung penuh oleh pihak sekolah dan 

dilaksanakan secara berkala, terutama pada awal semester serta terintegrasi 

dengan sistem E-kinerja sebagai alat evaluasi kinerja pegawai, namun demikian 

program pembinaan masih bersifat umum (gabungan dengan guru) dan belum 

dirancang secara khusus untuk pegawai tata usaha, sehingga efektivitasnya 

dalam menjawab kebutuhan spesifik tenaga tata usaha masih terbatas.  

Pelaksanaan pembinaan dilakukan melalui berbagai metode seperti 

pembinaan langsung, diskusi, pemberian contoh, serta monitoring rutin. 

Pembinaan juga menunjukkan dampak positif, seperti meningkatnya 

kedisiplinan dan kerapian kerja serta mulai terorganisirnya tugas-tugas pegawai 

tata usaha Namun, pelaksanaannya belum memiliki jadwal resmi yang jelas dan 

masih bersifat situasional (misalnya saat monitoring bulanan), sehingga belum 

mencapai kondisi ideal dalam aspek perencanaan dan konsistensi pelaksanaan 

Tindak lanjut pembinaan dilakukan melalui evaluasi berkelanjutan dan 

pemantauan kinerja menggunakan sistem E-kinerja, yang mampu meningkatkan 

kedisiplinan dan pengawasan terhadap tugas pokok pegawai tata usaha. 



 

 

Meskipun demikian, perubahan kinerja yang terjadi belum mendalam, 

terutama pada aspek etos kerja, kepedulian antar rekan kerja, serta peningkatan 

kompetensi secara menyeluruh. Masih terdapat sikap apatis dan kurangnya 

kolaborasi di antara pegawai tata usaha Secara umum, pembinaan pengawas 

telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan kinerja pegawai tata usaha, 

khususnya dalam aspek kedisiplinan, keteraturan kerja, dan pelayanan. Namun, 

peningkatan tersebut masih bersifat parsial dan belum menyentuh aspek 

mendasar seperti profesionalisme, etos kerja, dan kerja sama tim secara optimal. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. Kepada pengawas sekolah diharapkan dapat merancang 

program pembinaan yang lebih terarah dan spesifik untuk pegawai tata usaha, 

tidak hanya bersifat umum. Selain itu, pengawas perlu menyusun jadwal 

pembinaan yang terstruktur, konsisten, dan berkelanjutan agar proses pembinaan 

lebih sistematis dan berdampak signifikan terhadap peningkatan kinerja, Kepada 

kepala sekolah diharapkan terus memperkuat dukungan terhadap pelaksanaan 

pembinaan, baik dari segi kebijakan, fasilitas, maupun motivasi kepala sekolah 

juga perlu mendorong terciptanya budaya kerja yang kolaboratif, disiplin, dan 

profesional di lingkungan tata usaha.  

Kepada pegawai tata usaha diharapkan lebih proaktif dalam mengikuti 

pembinaan serta meningkatkan kesadaran diri untuk mengembangkan 

kompetensi, khususnya dalam bidang teknologi informasi, pelayanan, dan kerja 



 

 

sama tim. Selain itu, perlu ditingkatkan sikap kepedulian dan solidaritas antar 

rekan kerja untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis.  

Kepada sekolah diharapkan dapat mengembangkan program pelatihan 

yang lebih terfokus, seperti pelatihan IT, manajerial, dan pelayanan prima, guna 

meningkatkan kualitas kinerja pegawai tata usaha secara menyeluruh. 

Kepada Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

mengenai strategi pembinaan yang efektif atau mengukur secara kuantitatif 

pengaruh pembinaan pengawas terhadap peningkatan kinerja pegawai tata 

usaha, sehingga diperoleh hasil yang lebih komprehensif 
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